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1.1. Latar Belakang

Sebagai salah satu penggerak perekonomian nasional, industri di Indonesia
selalu berusaha berkembang untuk menyediakan jasa dan barang yang sesuai
dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Usaha Kecil Menengah (UKM)
adalah bentuk usaha bisnis yang paling banyak dikelola oleh masyarakat Indonesia
saat ini, yang memiliki banyak variasi di berbagai negara dan mencakup
penyerapan tenaga kerja (Partomo, 2002). Dengan banyaknya UKM menunjukkan
iklim perekonomian yang subur dan hal tersebut secara tidak langsung dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kemandirian dalam berusaha.

Pada era globalisasi saat ini perlu adanya strategi yang lebih dari UKM untuk
bersaing dengan UKM lainnya agar dapat berkembang dan terus maju. Hal
tersebut yang melatarbelakangi para produsen untuk selalu meningkatkan dan
memperbaiki kualitas produk sesuai dengan keinginan konsumen, selain itu juga
bertujuan untuk mempertahankan eksistensi produk dalam perdagangan nasional,
terutama pada industri di Indonesia (Pardosi, 2019).

Saat ini konsumen menjadi semakin jeli dan semakin pintar dalam memilih
produk kebutuhan mereka (Nurdin et al., 2019). Konsumen lebih banyak
mengutamakan kualitas daripada harga, meskipun harga juga menjadi
pertimbangan dalam pemilihan barang. Kebutuhan dan keinginan konsumen
menjadi penentu apakah suatu perusahaan dapat terus maju dan berkembang di
pasar, sehingga pendapat mengenai kebutuhan dan keinginan konsumen menjadi
hal yang penting untuk diketahui.

Keberlanjutan sebuah usaha tergantung pada strategi yang dijalankan sebuah
UKM (Hati & Okta, 2018). Dimana diantara adalah pemasaran dan kualitas kinerja

produk. Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk merupakan



peluang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki
oleh produk pesaing. Oleh karena itu perusahaan berusaha memfokuskan pada
kualitas produk dan membandingkannya dengan produk yang ditawarkan oleh
perusahaan pesaing.

Kualitas produk yang tinggi akan meningkatkan keunggulan bersaing
perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada kinerja perusahaan. Kualitas
produk dilihat pelanggan dari daya tahan produk, desain produk, dan
manfaat/fungsi dari produk itu sendiri, sehingga jika perusahaan mengukur
kualitas produk yang diproduksi selain dilihat secara teknis, juga dapat dilihat dari
bagaimana sikap pelanggan atas kualitas produk. Semakin positif respon
konsumen maka semakin tinggi kualitas. Fenomena perkembangan dunia bisnis
yang semakin pesat ini menimbulkan bertambahnya perusahaan yang memasuki
dunia bisnis. Hal tersebut ditandai dengan munculnya usaha-usaha baru yang
menghasilkan produk yang hampir sejenis, yang berdampak semakin banyaknya
produk yang ditawarkan dan didukung dengan kualitas serta pelayanan yang ada
pada usaha tersebut.

Kepuasan konsumen dapat dicapai dengan memberikan kualitas yang baik.
Oleh karena itu, harus fokus pada kepuasan konsumen supaya bisa memberikan
pelayanan yang sesuai dengan keinginan dan harapan konsumen, maka digunakan
metode Quality Function Deployment (QFD) (Adieba & Dwiyanto, 2016). QFD
adalah metode perencanaan dan pengembangan produk/jasa secara terstruktur
yang memungkinkan tim pengembang mendefinisikan secara jelas kebutuhan dan
harapan tersebut dan mengevaluasi kemampuan produk atau jasa secara sistematik
untuk memenuhi kebutuhan dan harapan tersebut (Yustian, 2015). QFD
merupakan praktek untuk merancang suatu proses sebagai tanggapan terhadap
kebutuhan pelanggan (Olga & Rudihartati, 2020). QFD menerjemahkan apa yang
dibutuhkan pelanggan menjadi apa yang dihasilkan oleh organisasi. QFD
memungkinkan organisasi untuk memprioritaskan kebutuhan pelanggan,

menemukan tanggapan inovatif terhadap kebutuhan tersebut dan memperbaiki



proses hingga tercapainya efektivitas maksimum. QFD juga merupakan praktik
menuju perbaikan proses yang dapat memungkinkan organisasi untuk melampaui
harapan pelanggan.

Professional Clothing Maker PPCP Indoprint merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa, yang terletak di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta,
merupakan salah satu UKM yang berkembang di era saat ini. PPCP Indoprint
merupakan suatu perusahaan atau UKM dengan laba perusahaan mencapai + 30
juta perbulan dengan target penjualan yang sudah terlampaui.

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yang pesat di era saat ini
menuntut perusahaan untuk terus berkreasi agar dapat bertahan dan menghasilkan
keuntungan. Beragam inovasi dilakukan oleh PPCP Indoprint untuk memenubhi
kebutuhan konsumen, namun inovasi ini perlu ditingkatkan lagi dengan
melibatkan pendapat dari konsumen agar lebih mendekati pasar.

Prinsip-prinsip dari Quality Function Deployment (QFD) adalah sangat tepat
digunakan karena pada prinsipnya QFD adalah suatu metode untuk membuat
perencanaan/desain produk (barang/jasa) dan pengembangannya, yang secara
sistematis dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan konsumen
serta kemampuan teknis perusahaan, sekaligus mengevaluasi usaha-usaha untuk
mencapai tujuan tersebut (Jaelani, 2012).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka peneliti berencana
mengkaji dan menganalisis kualitas produk dengan metode Quality Function
Deployment (QFD), dengan judul penelitian “Kajian Kualitas Produk Kaos
dengan pendekatan Quality Function Deployment (QFD) pada Perusahaan Jasa
Professional Clothing Maker PPCP Indoprint Surakarta”. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan bagi perusahaan terkait untuk meningkatkan

kualitasnya sesuai dengan permintaan pasar.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan penelitian yang
diambil dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kualitas produk yang dihasilkan oleh Professional Clothing Maker
PPCP Indoprint dengan menggunakan metode Quality Fuction Deployment
(QFD)?

2. Bagaimana rekomendasi dan masukan untuk Professional Clothing Maker
(PPCP) Indoprint dalam rangka peningkatan kualitas produk untuk

memperoleh keuntungan dan perusahaan?

2.1.Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui kualitas produk yang dihasilkan oleh Professional Clothing
Maker (PPCP) Indoprint dengan menggunakan metode Quality Fuction
Deployment (QFD).

2. Memberikan rekomendasi dan masukan untuk Professional Clothing Maker
(PPCP) Indoprint dalam rangka peningkatan kualitas produk untuk

memperoleh keuntungan dan perusahaan.

2.2.Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yakni:
1. Memberikan informasi mengenai kualitas produk yang dihasilkan oleh PPCP
Indoprint berdasarkan masukan dari pelanggan.
2. Mengaplikasikan teori yang diperoleh pada perkuliahan dan membandingkan
dengan kenyataan di lapangan.
3. Memberikan masukan bagi PPCP indoprint untuk dapat mengembangkan

produk yang dihasilkan kedepannya.



2.3.Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan Laporan Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, meliputi rumusan, batasan,
tujuan dan manfaat, serta sistem penulisannya. Masalah adalah alasan asli
mengapa penelitian itu dimaksudkan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA
Tujuan penelitian perlu didekati dengan pedoman, seperti teori-teori yang
diambil dari literatur lain yang terkait dengan masalah. Bab ini membahas
beberapa teori tersebut.
BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, data apa yang
dikumpulkan, dari sumber apa, dan bagaimana penelitian itu dilakukan.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Bab ini berisi masalah-masalah perusahaan yang diteliti, serta semua data
yang dikumpulkan, tabel, dan gambaran umum masalah. Data tersebut diolah
untuk menjawab permasalahan, dan digunakan pada tahap penelitian
selanjutnya.
BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang menganalisis hasil pengolahan data, dan menawarkan
saran dan pendapat tentang bagaimana hasilnya dapat ditingkatkan.
BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
Hasil analisis dan pembahasan data dapat diringkas dalam bab ini, sehingga

permasalahan dapat diatasi dengan solusi yang disarankan.
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